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Abstract 
This study aims to describe what factors can affect the low learning outcomes of 
students who viewed from external and internal factors in class XII IIS 2 SMAN 02 
Pontianak. This research is descriptive research. This research is located at SMAN 02 
Pontianak, Jalan R.E Martadinata Pontianak in class XII IIS academic year 2017/2018. 
Data pengumpula using the method of konsioner and interview. Data analysis using 
Data Reduction technique, display data, cloncusion and drawing / veriviction. The 
results showed as follows. (1) Internal factors that affect the low of student learning 
outcomes in class XII IIS 2 SMAN 02 Pontianak (rest period: 65,79%; intelegence: 
86,84%; attitude: 81,58%; talent: 81,58%; : 84.21%, motivation: 84.21%). (2) External 
factors affecting low student learning outcomes in class XII IIS 2 SMAN 02 Pontianak 
(community environment: 31.58%; family environment: 34.21%; school facilities: 
100%; residential facility: 26.32 %; stationery: 52.63%, convenience at school: 100%). 
Keywords: Low Learning Outcomes, Internal Factors, External Factors 
 
 
PENDAHULUAN  
       Pendidikan merupakan bagian dari upaya 
untuk membantu manusia memperoleh 
kehidupan yang bermakna hingga diperoleh 
suatu kebahagiaan hidup, baik secara individu 
maupun kelompok. Sebagai proses, 
pendidikan memerlukan sebuah sistem yang 
terprogram dan mantap, serta tujuan yang 
jelas agar arah yang ditujukan mudah dicapai. 
Jalaluddin (2002: 81), “Pendidikan adalah 
upaya yang disengaja menghasilkan sumber 
daya manusia jangka panjang yang 
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan 
peradaban manusia didunia”. Maka dari itu, 
pendidikan diartikan sabagai suatu rancangan 
dan proses suatu kegiatan yang memiliki 
landasan dasar yang kokoh, dan arah yang 
jelas sebagai tujuan yang hendak dicapai. 
       Dari berbagai cabang ilmu pendidikan 
yang diajarkan di jenjang sekolah, salah 
satunya adalah ekonomi pendidikan. Ekonomi 
pendidikan merupakan  ilmu yang 
mempelajari bagaimana manusia dan 
masyarakat memilih menggunakan uang atau 
tidak, untuk memanfaatkan sumber daya 
produktif yang langka guna menghasilkan 
bermacam jenis pelatihan dan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan, daya pikir, 
karakter dan lain-lain  khususnya melalui 
pendidikan formal dan mendistribusikannya 
sekarang dan kemudian hari diantara jenis 
orang dan kelompok masyarakat.  
       Dalam dunia pendidikan mata pelajaran 
ekonomi merukan mata pelajaran yang wajib 
bagi seluruh siswa di jenjang pendidkan 
SMA. Samuelson (Sukwiaty, 2009: 120),” 
masyarakat dalam memilih cara 
menggunakan sumber daya yang langka 
dan memiliki beberapa alternatif 
penggunaan, dalam rangka memproduksi 
berbagai komoditas, untuk kemudian 
menyalurkannya, baik saat ini maupun dimasa 
depan kepada berbagai individu dan 
kelompok yang ada dalam suatu masyarakat. 
       Mata pelajaran ekonomi perlu 
difungsikan sebagai pemicu untuk 
menumbuhkan kecerdasan, kemampuan dan 
keterampilan siswa. Pada kenyataannya mata 
pelajaran ekonomi sering dianggap sebagai 
mata pelajaran yang susah untuk dimengerti. 
Indikasinya dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa yang kurang memuaskan. 
       Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru ekonomi peminatan di SMA Negeri 2       
Pontianak,ternyata banyak dari siswa di kelas 
XII IIS SMAN 02 pontianak yang mengalami 
kesulitan saat mengerjakan soal-soal terkait 
mata pelajaran ekonomi terutama di kelas XII 
IIS 2. Hal ini dapat dilihat pada nilai ulangan 
harian siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
kelas tersebut. Banyak siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM. 
       Dari praktek pengalaman lapangan yang 
pernah peneliti lakukan dikelas XII IIS 2 
SMA Negeri 2 Pontianak, saat menghadapi 
ulangan harian, ternyata masih banyak 
diantara mereka yang memperoleh hasil 
belajar ekonomi dibawah KKM.  
       Hasil belajar adalah hasil penilaian 
pendidik terhadap siswa untuk mengetahui 
tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal 
ini objek yang dilihat adalah perubahan 
tingkah laku siswa yang dalam pengertian luas 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotoris. Dimyati dan Mujiono (2006, 
p.3) “hasil belajar merupakan hasil dari suatu 
interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. 
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya 
pangkal dan puncak proses belajar. 
       Melihat dari fakta di atas, tenyata masih 
banyak siswa yang memperoleh nilai ulangan 
harian di bawah KKM. Dengan jumlah siswa 
yang tidak tuntas sebanyak 24 orang dan 
siswa yang tuntas hanya 14 orang, tabel diatas 
menunjukan bahwa adanya kesulitan siswa 
dalam belajar. Rendahnya nilai ulangan harian 
siswa menjadi dasar penelitian lebih lanjut, 
apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
rendahnya hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di kelas XII IIS 2 SMA 
Negeri 2 Pontianak. 
       Rendahnya hasil belajar dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor . Syah, 
(2012, 145) “Faktor-faktor yang 
mempengaruhi rendahnya hasil belajar adalah  
faktor internal dan faktor eksternal, faktor 
internal terdiri dari aspek fisiologis dan aspek 
psikologis, dari aspek psikologis terbagi lagi 
menjadi tingkat kecerdasan atau intelegensi 
siswa, sikap siswa. bakat siswa, minat siswa, 
motivasi siswa. Sedangkan faktor eksternal 
terdiri dari lingkungan sosial dan lingkungan 
nonsosial”. 
 
METODE PENELITIAN  
       Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut 
Nawawi (2015: 67) metode deskriptif adalah 
“sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain)”.        Dalam penelitian ini, peneliti ingin 
menggambarkan atau melukiskan “Rendahnya 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di kelas XII IIS 2 SMA Negeri 02 
pontianak (ditinjau dari faktor internal dan 
eksternal)”.  
       Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
02 Pontianak, Jalan R.E Martadinata 
Pontianak pada kelas XII Ilmu-Ilmu Sosial 
tahun ajaran 2017/2018. Penulis memilih 
lokasi penelitian ini dengan alasan yang 
pertama, karena peneliti sebelumnya pernah 
melakukan Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMAN 2 Pontianak sehingga peneliti 
memiliki ketertarikan tersendiri untuk 
meneliti di sekolah tersebut karena secara 
tidak langsung telah mengetahui adanya 
permasalahan yang perlu untuk diteliti. 
Kedua, peneliti ingin mengetahui apa saja 
faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya 
nilai siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
kelas XII IIS 2. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
       Menurut Sugiyono (2016: 194), ada 3 
teknik pengumpulan data dalam penelitian 
yaitu: (1) Interview; (2) Kuesioner; (3) 
Observasi. Teknik pengumpulan data diatas 
penulis memilih beberapa teknik yang sesuai 
dengan permasalahan dalam penelitian ini, 
yaitu interview dan observasi. 
 
Interview 
       Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
wawancara terstruktur, wawancara terstruktur 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 
bila peneliti atau pengumpul  data telah 
mengetahui dengan pasti tentang informasi 
apa yang akan diperoleh. 
 
Observasi 
       Teknik ini menuntut adanya pengamatan 
dari peneliti baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap objek penelitian. 
Bungin (dalam Noor 2011: 140), 
mengemukakan beberapa bentuk observasi 
yang dapat digunakan dalam penelitian 
kualitatif, yaitu observasi partisipasi, tidak 
terstruktur, dan kelompok tidak terstruktur 
 
Teknik Analisis Data 
       Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 
2017: 337) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya  
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu Data Reduction, data display, cloncusion 
drawing/veriviction 
 
Reduksi Data 
       Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya serta membuang yang dianggap tidak 
perlu. Dengan demikian data yang telah 
direkduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka pada penelitian ini 
peneliti akan mereduksi data dengan 
memfokuskan pada rendahnya hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi.  
 
Display Data 
        Pada tahap ini peneliti banyak terlibat 
dalam kegiatan penyajian atau penampilan 
dari data yang dikumpulkan dan dianalisis 
sebelumnya. Penyajian data diarahkan agar 
data hasil reduksi teroganisirkan, tersusun 
dalam pola hubungan sehingga makin mudah 
difahami dan merencanakan kerja penelitian 
selajutnya. Penyajian data display 
dimaksukkan agar lebih mempermudah bagi  
 
peneliti untuk dapat melihat gambaran secara 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 
data penelitian. Data-data tersebut kemudian 
dipilah-pilah dan disisihkan untuk disortir 
menurut kelompoknya dan disusun sesuai 
kategori yang sejenis untuk ditampilkan agar 
selaras dengan permasalahan yang dihadapi, 
termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara 
diperoleh pada waktu reduksi data. 
 
Conclusion Drawing / Varification 
       Varifikasi merupakan kegiatan yang 
dilakukan selama penelitian berlangsung baik 
pada awal memasuki tempat penelitian, 
pengambilan data penelitian sampai pada 
penyajian data. Data yang diperoleh 
diverifikasi dari sumber data berupa 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif ini. Semakin banyak data yang 
diperoleh maka semakin membuat kejelasan 
dari kesimpulan yang diperoleh terhadap 
masalah yang dihadapi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
       Dalam penelitian ini yang menjadi fokus 
penelitian adalah rendahnya hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi 
peminatan. Terdapat 2 faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor 
internal internal dan faktor eksternal. Peneliti 
melakukan wawancara dan observasi terhadap 
siswa. Selain melakukan wawancara kepada 
siswa peneliti juga melakukan wawancara 
kepada seorang guru pengampu mata 
pelajaran ekonomi peminatan. Sedangkan 
untuk hasil belajar peneliti memperoleh data 
dari guru mata pelajaran yang merupakan nilai 
hasil ulangan harian mata pelajaran ekonomi 
peminatan. 
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi mengenai faktor internal dan 
eksternal yang mempengaruhi rendahnya hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
kelas XII IIS 2 SMA Negeri 02 Pontianak. 
Secara umum pembahsan hasil dapat diliahat 
pada grafik berikut: 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi Kesehatan  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
obsevasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator pertama yaitu kesehatan, dapat 
diketahui dengan mengajukan 1 pertanyaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaannya pada no 1 yaitu apakah anda 
mampu mengikuti pelajaran dari awal sampai 
akhir, peneliti menemukan bahwa dari 38  
siswa atau 100% siswa semua menjawab 
mampu mengikuti pelajaran dari awal sampai 
akhir. Hasil ini juga didukung oleh 
Grafik 2. Grafik Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 
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wawancara dari guru pengampu mata 
pelajaran ekonomi peminatan yang 
menyatakan bahwa semua siswa terlihat 
mampu mengikuti pelajaran dari awal hingga 
selesai 
 
Waktu Istirahat  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator kedua yaitu waktu istirahat, dapat 
diketahui dengan 1 pertanyaan. Pertanyaannya 
yaitu apakah anda beristirahat dengan cukup 
dirumah. Peneliti menemukan bahwa dari 38 
siswa 25 atau 65,79% siswa menjawab tidak 
beristirahat dengan cukup dirumahnya. 
Sementara 13 atau 34,21% siswa menjawab 
sudah cukup. Hasil ini juga didukung oleh 
wawancara dari guru pengampu mata 
pelajaran ekonomi peminatan yang 
menyatakan bahwa lebih dari separuh siswa 
terlihat mengatuk saat pelajaran berlangsung 
meskipun masih dijam-jam awal. 
 
Kehadiran  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator ketiga yaitu kehadiran, dapat 
diketahui dengan 1 pertanyaan.  
Pertanyaannya yaitu apakah dalam satu 
semester kamu  pernah terlambat 3 kali atau 
tidak masuk 3 kali khususnya pada satu 
semester terakhir. Peneliti menemukan bahwa 
dari 38 siswa, semua atau 100% menjawab 
tidak pernah terlambat datang ataupun tidak 
masuk sekolah khususnya pada satu semeater 
terakhir. Hasil ini juga didukung oleh 
wawancara dari guru pengampu mata 
pelajaran ekonomi peminatan yang 
menyatakan bahwa khususnya pada satu 
semester akhir ini tidak pernah ada yang 
terlambat, apalagi sampai tidak masuk 
sekolah.  
 
Tingkat Kecerdasan atau Intelegensi   
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator keempat yaitu tingkat kecerdasan 
atau intelegensi, dapat diketahui dengan 
mengajukan 2 pertanyaan. Pertanyaan 
pertama pada no 4 yaitu apakah anda bisa 
menyelesaikan terkait soal-soal dalam 
pembelajaran ekonomi tanpa menggunakan 
banyak waktu, peneliti menemukan bahwa 
dari 38 siswa 33 atau 86,84% siswa tidak bisa 
menyelesaikan permasalahan terkait soal-soal 
dalam pembelajaran ekonomi tanpa 
menggunakan banyak waktu dan 5 atau 
13,16% siswa bisa menyelesaikan 
permasalahan terkait soal-soal dalam 
pembelajaran ekonomi tanpa menggunakan 
banyak waktu. Hasil ini juga didukung oleh 
wawancara dari guru pengampu mata 
pelajaran ekonomi peminatan yang 
menyatakan bahwa tidak banyak siswa yang 
dapat menyelesaikan soal yang diberika tanpa 
menggunakan banyak waktu hanya berkisar 
tiga sampai lima siswa. 
       Selanjutnya pertanyaan kedua pada no 5, 
apakah anda pernah membuat solusi ketika 
anda mengalami kesulitan belajar, misalnya 
membuat rekaman suara, membuat catatan 
kecil dll, agar mempermudah proses belajar 
anda di rumah, peneliti menemukan bahwa 
dari 38 siswa, 33 atau 86,84% siswa 
menjawab tidak pernah membuat solusi ketika 
mengalami kesulitan belajar, baik berupa 
rekaman suara, membuat catatan kecil dll, dan 
5 atau 13,16% siswa menjawab pernah 
membuat solusi ketika mengalami kesulitan 
belajar, baik berupa rekaman suara, membuat 
catatan kecil dll. 
 
Sikap Siswa  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator kelima yaitu sikap siswa, dapat 
diketahui dengan mengajukan 1 pertanyaan. 
Pertanyaan pertama pada no 6 yaitu apakah 
anda bertanya kepada guru ketika anda 
kesulitan memahami penjelasan yang guru 
sampaikan dan tugas sekolah yang tidak anda  
pahami. Peneliti menemukan dari  38 siswa 
yang diwawancarai 5 atau 13,16% siswa 
menjawab tidak pernah bertanya, 7  atau 
18,42% siswa menjawab jarang bertanya, 17 
atau 44,74% siswa menjawab kadang-kadang 
mereka bertanya, dan 7 atau 18,42% siswa 
yang menjawab selalu bertanya. Hasil ini juga 
didukung oleh wawancara dari guru 
pengampu mata pelajaran ekonomi peminatan 
yang menyatakan bahwa ada beberapa siswa 
yang cukup aktif bertanya ketika 
pembelajaran berlangsung, ada sekitar enam 
sampai elapan siswa. Kalau yang lain agak 
jarang bertanya, mereka bertanya hanya jika 
diminta untuk bertanya.  
 
Bakat Siswa 
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator keenam yaitu bakat siswa, dapat 
diketahui dengan mengajukan 1 pertanyaan. 
Pertanyaan pertama pada no 7 yaitu apakah 
anda dapat dengan mudah mengingat ketika 
guru mengajarkan materi baru dalam 
pembelajaran. Peneliti menemukan bahwa 
dari 38 siswa 31 atau 81,58% siswa menjawab 
tidak langsung mengingat saat diajarkan 
materi baru oleh guru dan 7  atau 18,42% 
siswa menjawab kadang-kadang ia mengingat. 
Hasil ini juga didukung oleh wawancara dari 
guru pengampu mata pelajaran ekonomi 
peminatan yang menyatakan bahwa ada 
sekitar lima sampai tujuh siswa yang terlihat 
mudah saat mengingat materi-materi baru, 
sedangkan yang lain biasanya perlu diulang 
beberapa kali tidak jarang diulang lagi sampai 
pertemuan berikutnya. 
 
Minat Siswa  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator ketujuh yaitu minat siswa, dapat 
diketahui dengan mengajukan 1 pertanyaan. 
Pertanyaannya pada no 8 yaitu apakah anda 
semangat  ketika pembelajaran ekonomi 
sedang berlangsung atau besok akan belajar 
ekonomi. Peneliti menemukan bahwa dari 38 
siswa 13 siswa atau 34,21% siswa kurang 
semangat saat pelajaran ekonomi, 12 siswa 
atau 31,58% siswa menjawab kadang-kadang 
mereka semangat, 4 orang atau 10,53% siswa 
menjawab biasa saja saat belajar ekonomi 
sama seperti pelajaran yang lainnya, 9 orang 
atau 23,68% siswa menjawab semangat saat 
pelajaran ekonomi atau besok akan belajar 
ekonomi.  Hasil ini juga didukung oleh 
wawancara dari guru pengampu mata 
pelajaran ekonomi peminatan yang 
menyatakan bahwa ada sekitar sepuluh siswa 
terlihat bersemangat saat pembelajaran 
ekonomi berlangsung, sedangkan yang lain 
tidak terlalu malah ada sekitar sepuluh siswa 
yang terliha kurang bersemangat. 
  
Motivasi Siswa  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator kedelapan yaitu motivasi siswa, 
dapat diketahui dengan mengajukan 2 
pertanyaan. Pertanyaan pertama pada no 9 
yaitu Apakah ketika menjelang ulangan harian 
terkait pelajaran ekonomi, anda pernah 
mentargetkan untuk mendapatkan nilai 
tertinggi dikelas. Peneliti menemukan bahwa 
dari 38 siswa atau 32 atau 84,21% siswa 
menjawab tidak pernah mentargetkan 
mendapat nilai tertinggi. dan 6 siswa atau 
15,79% siswa menjawab mentargetkan untuk 
mendapat nilai tertinggi di kelas. Selanjutnya 
pertanyaan kedua pada no 10 yaitu apakah 
anda malu  ketika satu kelas anda semuanya 
mendapat nilai ulangan ekonomi di bawah  
KKM. Peneliti menemukan bahwa dari 38 
siswa 32 atau 84,21% siswa menjawab tidak 
malu ketika satu kelas mendapat nilai jelek. 
Sedangkan 6 siswa atau 17,79% siswa 
menjawab malu saat satu kelas mendapat nilai 
jelek. Hasil ini juga didukung oleh wawancara 
dari guru pengampu mata pelajaran ekonomi 
peminatan yang menyatakan bahwa sebagian 
besar siswa tidak terlihat malu jika dalam satu 
kelas mendapat nilai di bewah KKM, hanya 
sedikit diantara siswa yang terlihat malu. 
 
Lingkungan Sekolah  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator kesembilan yaitu lingkungan 
sekolah, dapat diketahui dengan mengajukan 
2 pertanyaan. Pertanyaan pertama pada no 11 
yaitu apakah guru ekonomi mejelaskan materi 
di kelas dengan jelas. Peneliti menemukan 
bahwa dari 38 siswa atau 100% semua 
menjawab guru menjelaskan materi dengan 
jelas. Selanjutnya pertanyaan kedua pada no 
12 yaitu apakah teman-teman, guru-guru, dan 
staf-staf, yang berada di lingkungan sekolah 
anda baik dan ramah terhadap siswa maupun 
tamu di sekolah. Peneliti menemukan bahwa 
dari 38 siswa atau 100% semuanya menjawab 
teman-teman, guru, dan staf yang ada 
dilingkungan sekolah mereka ramah dengan 
siswa dan tamu yang datang ke sekolah. Hasil 
ini juga didukung oleh wawancara dari guru  
pengampu mata pelajaran ekonomi peminatan 
yang menyatakan bahwa ibu merasa sudah 
cukup ramah, guru-guru lain berserta staf 
yang juga terlihat ramah baik dengan siswa 
maupun dengan tamu yang datang ke sekolah. 
 
Lingkungan Masyarakat  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator kesepuluh yaitu lingkungan 
masyarakat, dapat diketahui dengan 
mengajukan 1 pertanyaan. Pertanyaannya 
pada no 13 yaitu apakah lingkungan 
masyarakat tempat anda tinggal sebagian 
besar masyarakatnya ramah, misalnya ketika 
pulang menerima raport, apakah mereka 
menanyakan hasilnya. Peneliti menemukan 
bahwa dari 38 siswa 12 atau 31,58% siswa 
menjawab tidak pernah dan  25 atau 65,79% 
siswa menjawab selalu, dan 1 atau 2,63% 
siswa. 
 
Lingkungan Keluarga  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator ke 11 yaitu lingkungan keluarga, 
dapat diketahui dengan mengajukan 2 
pertanyaan. Pertanyaan pertama pada no 14 
yaitu apakah keluarga anda pernah 
memberikan penghargaan baik berupa hadiah, 
pujian, dll ketika anda mendapat hasil yang 
baik di sekolah. Peneliti menemukan bahwa 
dari 38 siswa 13 atau 34,21% siswa menjawab 
tidak pernah medapat penghargaan baik 
berupa hadiah, pujian dll, ketika mendapat  
hasil yang baik disekolah dan 25 atau 65,79% 
siswa menjawab pernah medapat penghargaan 
baik berupa hadiah, pujian dll, ketika 
mendapat hasil yang baik disekolah. 
Selanjutnya pertanyaan ke dua pada no. 15 
yaitu apakah keluarga anda pernah menanya 
dan memberi motivasi atau  mencari solusi 
ketika anda mengalami kesulitan belajar dan 
mendapatkan nilai yang kurang bagus di 
sekolah. Peneliti menemukan bahwa dari 38 
siswa 13 atau 34,21% siswa menjawab tidak 
pernah ditanya dan diberi motivasi atau 
dicarikan solusi ketika mengalami kesulitan 
belajar dan 25 atau 65,79% siswa penah 
ditanya dan diberi motivasi atau dicarikan 
solusi ketika mengalami kesulitan belajar. 
 
Keadaan Gedung Sekolah dan Letaknya  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator ke 12 yaitu keadaan gedung sekolah 
dan letaknya, dapat diketahui dengan 
mengajukan 1 pertanyaan. Pertanyaan 
pertama pada no. 16 yaitu apakah fasilitas 
disekolah kamu baik di kelas, perpustakaan, 
laboratorium, dll telah mencukupi keperluan 
siswanya. Peneliti menemukan bahwa dari 38 
atau 100% siswa semua menjawab kurang 
mencukupi keperluan siswa. Hasil ini juga 
didukung oleh wawancara dari guru 
pengampu mata pelajaran ekonomi peminatan 
yang menyatakan bahwa sebetulnya agak 
kurang, jumlah buku-buku di perpustakaan 
jika dibandingkan dengan jumlah siswa tidak 
mencukupi keperluan siswa. 
 
Keadaan Rumah Tempat Tinggal dan 
Letaknya  
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator ke 13 yaitu keadaan rumah tempat 
tinggal dan letaknya, dapat diketahui dengan 
mengajukan 1 pertanyaan pada no. 17 yaitu 
apakah anda nyaman ketika belajar di rumah 
anda sendiri. Peneliti menemukan bahwa dari 
38 siswa 10 atau 26,32% siswa  menjawab 
tidak nyaman ketika belajar di rumahnya dan 
28 atau 73,68% siswa menjawab nyaman 
ketika belajar dirumahnya. 
 
Alat-Alat Belajar  
       Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa kelas XII IIS 2 pada indikator ke 14 
yaitu alat-alat belajar, dapat diketahui dengan 
mengajukan 1 pertanyaan. Pertanyaan 
pertama pada no. 18 yaitu apakah alat tulis 
yang kamu gunakan saat belajar baik di rumah 
maupun di sekolah sudah lengkap. Peneliti 
menemukan bahwa dari 38 siswa 20 atau 
52,63% siswa menjawab tidak lengkap dan 18 
atau 47,37% siswa menjawab sudah lengkap. 
Hasil ini juga didukung oleh wawancara dari 
guru pengampu mata pelajaran ekonomi 
peminatan yang menyatakan bahwa cukup 
banyak siswa yang masih kurang alat tulis 
pribadi, beberapa kali sering minjam dengan 
temannya namun tidak sedikit juga yang alat 
tulisnya sudah lengkap sekitar lima puluh lima 
puluh.  
 
Keadaan Cuaca dan Waktu belajar siswa 
di Sekolah 
       Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi dengan siswa kelas XII IIS 2 pada 
indikator 15 yaitu keadaan cuaca dan waktu 
belajar siswa di sekolah, dapat diketahui 
dengan mengajukan 2 pertanyaan. Pertanyaan 
pertama pada no. 19 yaitu apakah keadaan  
disekolah kamu terutama di kelas suasananya 
tenang dan nyaman. Peneliti menemukan 
bahwa dari 38 siswa atau 100% semua 
menjawab tidak nyaman. Hasil ini juga 
didukung oleh wawancara dari guru 
pengampu mata pelajaran ekonomi peminatan 
yang menyatakan bahwa suasana di kelas 
memang kurang nyaman, terutama di jam-jam 
siang, karena memang fasilitas kipas angin 
ruangan masih kurang sehingga ruangan jadi 
panas dan siswa pun agak ribut saat 
pembelajaran. 
       Selanjutnya pada pertanyaan ke dua pada 
no. 20 yaitu apakah waktu belajar di sekolah 
kamu sudah sesuai datara waktu belajar dan 
waktu istirahat. Peneliti menemukan bahwa 
dari 38 siswa atau 100% semua menjawab 
waktu istirahat yang diberikan kurang. Hasil 
ini juga didukung oleh wawancara dari guru 
pengampu mata pelajaran ekonomi peminatan 
yang menyatakan bahwa memang agak 
kurang, soalnya kantin di sekolah sedikit 
dengan jumlah siswa yang banyak jadi 
biasanya mereka belum selesai ke kantin tapi 
bel masuk sudah berbunyi, akibatnya mereka 
sering telat masuk kelas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
       Berdasarkan penelitian deskriptif yang 
telah dilakukan bahwa faktor internal yang 
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa 
di kelas XII IIS 2 SMAN 02 Pontianak (waktu 
istirahat: 65,79%; intelegensi: 86,84%; sikap: 
81,58%; bakat: 81,58%; minat: 84,21%; 
motivasi: 84,21%). Sedangkan Faktor 
eksternal yang mempengaruhi rendahnya hasil 
belajar siswa di kelas XII IIS 2 SMAN 02 
Pontianak (lingkungan masyarakat: 31,58%; 
lingkungan keluarga: 34,21%; fasilitas 
sekolah: 100%; fasilitas tempat tinggal: 
26,32%; kelengkapan alat tulis: 52,63%; 
kenyamanan saat berada di sekolah: 100%). 
 
Saran  
       Adapun saran yang ingin penulis 
sampaikan setelah melaksanakan penelitian 
ini yaitu (1) Bagi siswa, hendaknya lebih giat 
lagi dalam belajar, memperhatikan penjelasan 
guru dan selalu berusaha untuk memahami 
diri sendiri agar  dapat menentukan faktor apa 
saja yang selama ini menjadi penghabat 
proses belajar sehingga dapat diperbaiki 
kedepannya. (2) Bagi guru, hendaknya lebih 
memperhatikan lagi karakteristik siswa 
sehingga dapat menentukan metode, strategi 
dan cara pengajaran yang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Selain itu, sebaiknya 
dalam memberikan motivasi kepada siswa 
guru tidak membanding-bandingkan antara 
siswa yang satu dengan lainnya yang nantinya 
akan membuat siswa semakin malas dan tidak 
menyukai pelajaran yang di ajarkan. (3) Bagi 
sekolah, dengan adanya penelitian ini 
hendaknya dapat dijadikan masukan dan 
pertimbangan dalam menentukan pembauran 
kelas agar kegiatan pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan relevan bagi siswa. Dengan 
begitu sekolah akan menghasilkan output 
pendidikan yang mencapai lulusan terbaik. (4) 
Bagi penulis, hendaknya terus menggali 
pengetahuan dan mencari pengalaman, 
sehingga mampu menerapkan ilmu yang 
diperoleh dalam kehidupan nyata dan 
memberikan manfaat bagi orang lain. 
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